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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengungkapan 

Sustainability Report terhadap kinerja perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Dalam penelitian ini Sustainability Report diukur dengan Sustainability Report 

Disclosure Index (SRDI) dan berdasarkan Global Initiative Reporting (GRI) G4 Guidelines, 

kinerja perusahaan diproksikan dengan Return On Asset (ROA) dan ukuran perusahaan diukur 

dengan logaritma natural (Ln) dari total aset perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. Perusahaan yang menjadi sampel 

ditentukan melalui metode purposive sampling yang didapat sebanyak 26 perusahaan yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2021 dan memenuhi kriteria menjadi sampel. Pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji regresi moderasi dengan alat uji SPSS. Hasil 

dari penelitian dan pengujian yang dilakukan  menunjukan bahwa Sustainability Report tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh pengungkapan Sustainability 

Report terhadap kinerja perusahaan. 

 

Kata Kunci : Sustainability report, kinerja perusahaan, ukuran perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan perusahaan didirikannya untuk meningkatkan dan mendapatkan 

keuntungan laba yang sebesar-besarnya agar tidak mengalami kerugian. 

Perusahaan yang keuntungannya besar dapat lebih menjanjikan untuk para 

investor berinvestasi. Persaingan yang ketat antara para perusahaan dalam 

mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dapat menyebabkan eksplorasi 

sumber daya alam yang semakin tinggi. Perusahaan sering kali mengabaikan 

dampak lingkungan dan sosial yang muncul dari aktivitas ekonomi perusahaan 

padahal kegiatan konsumsi yang dilakukan perusahaan berpotensi 

menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan, misalnya banjir, perubahan 

iklim, dan polusi udara. Menurut ELkington (dalam Nugroho, 2009) kini tujuan 

bisnis tidak hanya mencari keuntungan (profit), tetapi juga tanggung jawab 

kepada masyarakat (people) dan bumi (planet). Ketiga hal itu dikenal dengan 

Triple-P Bottom Line. Perusahaan mulai menyadari untuk mengungkapkan 

sebuah laporan yang tidak hanya berpijak pada single bottom line, yaitu kondisi 

keuangan perusahaan saja tetapi berpijak pada triple bottom line, yaitu selain 

informasi keuangan juga menyediakan informasi sosial, ekonomi, dan 

lingkungan, yang kemudian disebut dengan Sustainability Report.  
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Penerapan Sustainability Report pada perusahaan diterapkan agar 

perusahaan dapat mengungkapkan dan mempertanggungjawabkan segala 

aktivitas perusahaan kepada stakeholders. Konsep Sustainability report ini 

umumnya diterapkan dalam dunia bisnis di negara-negara maju, namun di 

indonesia penerapan Sustainability report ini masih bersifat sukarela. Dengan 

diterapkannya praktik Sustainability report membuat banyak manfaat bagi 

berbagai pihak, terutama perusahaan yang mencari investor. Begitu juga 

dengan investor yang ingin melihat sejauh mana kemajuan perusahaan dan 

seberapa baik kinerjanya. Tentunya perusahaan dapat meningkatkan modal dan 

kegiatan operasinya dari dukungan para investor sehingga perusahaan dapat 

memiliki kinerja keuangan yang baik dan mampu untuk terus menjalankan 

perusahaannya. Sustainability report ini disusun dengan pedoman (standar) 

Global Reporting Initiative (GRI) yang telah dikembangkan sejak tahun 1990 

dan disusun tersendiri terpisah dari laporan keuangan atau laporan tahunan. 

(Maharani, 2011). Sustainability report berdasarkan Standar GRI dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja organisasi terkait undang-undang, norma, 

kode, dan standar kinerja. Laporan dibuat untuk menunjukkan komitmen 

organisasi dalam upaya pembangunan berkelanjutan, serta untuk 

membandingkan kinerja organisasi dari waktu ke waktu. 

Sebelum investor melakukan investasi, investor akan melihat kinerja 

perusahaan dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi investor. Tolak ukur dalam pengambilan keputusan dapat 

dilihat dari harga saham, Harga saham yang naik menentukan bahwa saham 
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perusahaan emiten tersebut banyak diminati oleh para investor. Tinggi 

rendahnya harga saham di pasar modal ditentukan oleh kinerja keuangan. 

Apabila kinerja keuangan perusahaan menunjukkan kondisi yang baik, maka 

sahamnya akan banyak diminati para investor. 

Laporan pengelolaan secara berkelanjutan yang terdapat di dalam 

Sustainability report bermanfaat bagi para stakeholders untuk memahami 

bagaimana kinerja perusahaan secara berkelanjutan dari berbagai aspek, seperti 

aspek ekonomi, lingkungan dan sosial, termasuk aspek untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. Salah satu untuk mengukur keberhasilan suatu kinerja 

perusahaan dapat dilihat dari rasio-rasio keuangannya. Rasio keuangan 

merupakan alat untuk melakukan analisis keuangan yang digunakan sebagai 

indikator penilaian perkembangan perusahaan, dengan mengambil data dari 

laporan keuangan perusahaan. Rasio seringkali digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk memutuskan kebijakan - kebijakan untuk perusahaan 

tersebut. Salah satu rasio keuangan yang banyak digunakan investor dalam 

menganalisis saham adalah ROA (Return on Asset). ROA merupakan rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan dana investasi dari pemegang saham untuk menghasilkan laba 

(Kho, 2017). Semakin kuat kinerja keuangan perusahaan sehingga semakin 

mampu perusahaan meningkatkan kegiatan yang berkaitan dengan tanggung 

jawab sosial kepada masyarakat yang diungkapkan melalui Sustainability 

report. 

Handayani dan Rachadi (2009) menyatakan bahwa semua ukuran 
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perusahaan, baik besar, sedang, maupun kecil, cenderung melaporkan laba 

untuk menghindari pelaporan kerugian. Setiap perusahaan selalu 

menginginkan laporan laba nya dapat dilihat dan menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya. Ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai 

nilai seperti dari total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan 

rata-rata aktiva, nilai tersebut dapat menentukan besar kecilnya perusahaan. 

Indikator ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan indikator total 

aset. Aset adalah harta kekayaan atau sumber daya yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki, perusahaan dapat lebih mudah 

berinvestasi dengan baik dan memenuhi permintaan produk. Hal ini semakin 

memperluas pasar yang dicapai dan akan mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. Ukuran perusahaan dipandang penting karena semakin besar 

ukuran suatu perusahaan, maka penjualan sebuah perusahaan akan meningkat. 

Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki publik demand 

akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang berukuran 

lebih kecil (Irawan 2006). Maka dari itu perusahaan harus lebih banyak 

berkontribusi pada kegiatan sosial untuk mendapatkan legitimasi publik. 

Semakin banyak kegiatan sosial yang diikuti sehingga semakin banyak juga 

informasi yang diungkapkan oleh perusahaan dalam Sustainability report. 

Penelitian mengenai dampak dari penerapan dari Sustainability report 

berdasarkan GRI belum banyak dilakukan dikarenakan sangat terbatasnya 

sampel, karena Sustainability report masih dianggap laporan yang bersifat 

sukarela sehingga masih banyak perusahaan belum banyak yang menerbitkan 
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laporan ini, Padahal di dalam peraturan 51/POJK.03/2017 dikatakan bahwa 

seluruh perusahaan diwajibkan untuk mengeluarkan Sustainability report. 

Jumlah laporan keberlanjutan yang telah disampaikan melalui sistem 

keterbukaan informasi BEI dalam beberapa tahun terakhir, di mana per 30 

Desember 2021 baru sebanyak 154 perusahaan tercatat atau sekitar 20% dari 

total perusahaan ‘listing’ saham yang menerbitkan dan melaporkan 

Sustainability report. 

Perusahaan LQ45 merupakan perusahaan yang termasuk dalam top 60 

perusahaan dengan kapitalisasi pasar tertinggi dan dengan nilai transaksi 

tertinggi di pasar reguler dalam 1 Tahun terakhir. Selain itu, perusahaan LQ45 

merupakan perusahaan yang memiliki kondisi keuangan, prospek pertumbuhan 

dan nilai transaksi yang tinggi sehingga terdapat kemungkinan lebih besar 

adanya pengungkapan Sustainability report oleh perusahaan LQ45 dibanding 

dengan perusahaan sektor lain (Rahmawati, 2020). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meneliti bagaimana pengaruh 

pengungkapan Sustainability report beserta aspek – aspek kinerja yang 

terkandung didalamnya terhadap kinerja perusahaan. Namun, penelitian – 

penelitian ini memiliki hasil yang bervariasi. Dalam penelitian Setiyowati dan 

Gunarsih (2020) mengenai Sustainability Report dalam peningkatan kinerja 

pada perusahaan publik di B.E.I periode 2014-2017. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengungkapan Sustainability report (dimensi lingkungan 

dan dimensi sosial) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA), namun 

dimensi ekonomi tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Namun 



6 

 

 

 

hasil penelitian Wijayanti, (2016) menunjukkan bahwa semua dimensi 

pelaporan keberlanjutan memiliki signifikansi yang mempengaruhi 

pengembalian aset (ROA), tetapi hanya pengungkapan lingkungan yang 

memiliki pengaruh signifikan pada current ratio. Menurut Aprianingsih (2016), 

ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Sedangkan menurut 

Warenda (2013), ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aktiva 

(total assets) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan jika diproksikan 

dengan ROA. 

Adanya Fenomena gap dan hasil temuan yang tidak konsisten pengaruh 

kinerja keuangan perusahaan terhadap pengungkapan Sustainability Report 

yang telah dilakukan peneliti sebelumnya menjadikan menarik untuk diteliti 

kembali. Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi dengan judul PENGARUH PENGUNGKAPAN 

SUSTAINABILITY REPORT TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN 

DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

rumusakan masalah yang dapat di tarik, yaitu: 

1. Apakah Pengungkapan Sustainability Report berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan? 
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2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan? 

3. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan pengungkapan 

Sustainability Report terhadap kinerja perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan ulasan rumusan masalah diatas, maka dapat diuraikan tujuan 

dari penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengungkapan Sustainability Report 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana ukuran perusahaan dapat memoderasi 

hubungan pengungkapan Sustainability Report dengan kinerja 

perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

Sustainability Report dan pengaruh pengungkapan Sustainability Report 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk sumber informasi 
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dan masukan bagi perusahaan-perusahaan dalam pengambilan keputusan 

terkait pengungkapan Sustainability Report 

 

b. Bagi Investor 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan pertimbangan bagi investor dalam memutuskan melakukan 

investasi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

maupun acuan untuk penelitian selanjutnya terutama untuk penelitian 

yang berhubungan dengan pengungkapan Sustainability Report 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut :  

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang mendasari 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan sebagai panduan 

dalam merumuskan konsep pemikiran, bahasan hasil-hasil penelitian 

terdahulu untuk acuan pembentukan hipotesis, kerangka Pemikiran 

yang akan menerangkan bagaimana hubungan antar variabel, dan 
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hipotesis penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian akan 

dilaksanakan secara operasional. Menguraikan tentang variabel 

penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai deskripsi objek 

penelitian, hasil analisis data, dan pembahasan dari hasil analisis dan 

penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai kesimpulan dari 

hasil penelitian serta memberikan saran-saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil 

penelitian. 
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